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Lampiran 2 Form Persetujuan Responden

PERSETUJUAN

(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Hash
Usia . 37 tahun
Ibu dari : Nanla Cantka

Saya menyatakan (Bersedia/Tidak Bersedia)* menjadi responden pada

penelitian “Gambaran Asupan Protein Hewani dan Nabati serta Keragaman
i

Pangan Terhadap Kejadian Stunting Pada Anak Usia 6-23 Bulan di Wilayah Kerja

Puskesmas Maros Baru Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros.”. Saya

menyadari bahwa penelitian ini tidak merugikan saya dan saya percaya apa yang

saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.

Demikian surat persetujuan ini saya buat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

................................ 2024
Peneliti Responden
Alda Erica Lande R. [ j §
Hosni

*) Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3 Kuesioner Karakteristik Responden
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Tanggal wawancara

Alamat

Nomor telepon responden

Desa/Kelurahan

Posyandu

A. Data Orang Tua
Data ayah
1. Nama
2. Usia
3. Pekerjaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

4. Pendapatan

Tidak bekerja

PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD

Pegawai Swasta

Wirausaha/ Usaha mikro/UMKM

Buruh tani/Petani/Pedagang Nelayan

Buruh/Sopir

Lainnya

:1) <3.385.145
2) 23.385.145

5. Pendidikan terakhir

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Tidak/ belum pernah Sekolah
Tidak tamat SD/MI

Tamat SD/MI

Tamat SLTP/MTS

Tamat SLTA/MA

Tamat D1/D2/D3

Tamat PT

Data Ibu

1. Nama

2. Usia

3. Pekerjaan

6. Pendapatan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Tidak bekerja
PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD
Pegawai Swasta
Wirausaha/ Usaha mikro/UMKM
Buruh tani/Petani/Pedagang Nelayan
Buruh/Sopir
Lainnya
:1) <3.385.145

2) =23.385.145



4. Pendidikan terakhir :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Al

Tidak/ belum pernah Sekolah
Tidak tamat SD/MI

Tamat SD/MI

Tamat SLTP/MTS

Tamat SLTA/MA

Tamat D1/D2/D3

Tamat PT

Data Anak

Nama

Jenis kelamin
Tanggal lahir
Berat badan lahir
Anak ke

C. Hasil Pengukuran Antropometri Anak

1. TB:
2. BB:
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Lampiran 4 Kuesioner Food Recall 24 jam

Nama

Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin :

FORMULIR FOOD RECALL 24 JAM

70

Tinggi Badan
Berat Badan :
Waktu Nama Bahan Zat Gizi
Makan | Makanan Jenis Banyaknya Energi Protein
URT Gram (Kalori) (Gram)
Pagi
Siang
Malam
Keterangan :

URT : Ukuran Rumah Tangga, misalnya piring, mangkok, potong, sendok, gelas,

dan lain-lain




Lampiran 5 Kuesioner Minimum Dietary Diversity for Children (MDD-C)

71

sayuran lainnya

biji, jeruk, pepaya, apel, pisang,
alpukat, buah naga

b. Sayur-sayuran seperti labu siam,
labu air, toge, buncis, terong,
gambas

No. | Kelompok Pangan Bahan Makanan Skor
1 Sumber karbohidrat | Bubur, roti, nasi, mie, oatmeal, gandum,
dan Umbi-umbian jagung, kentang, singkong, ubi ungu, ubi
jalar
2 | Kacang-kacangan, | Kacang merah, tahu, tempe, kacang
biji- bijian, dan kedelai, kacang polong, Kacang tanah,
olahannya almond, kacang pistachio, kacang
mede, tahu, tempe, susu kedelai
3 | Susu dan produk Susu sapi, susu kambing, keju, yoghurt
olahan susu
4 | Makanan daging Daging sapi, daging kerbau, daging
kambing, daging ayam, bebek, jeroan,
ati, ampela, jantung, ikan, kerang, siput,
cumi, udang
5 | Telur Telur ayam, telur bebek, telur puyuh
6 | Buah-buahandan |b. Sayuran berdaun hijau gelap
sayur-sayuran yang (bayam, kangkung, daun singkong,
kaya akan vitamin daun katuk, daun pohpohan, sawi,
A bayam merah, daun kacang
panjang, daun ubi jalar, daun
melinjo, daun kelor)
c. Lainnya: labu, tomat, wortel, dan ubi
oranye + sayuran lokal
d. Jus dan buah kaya vitamin A
(manga, blewah)
7 | Buah-buahandan |a. Buah-buahan seperti arbei, jambu

Sumber : Indicators for assessing infant and young child feeding practices (WHO
and UNICEF, 2021)

Keterangan :

Ya
Tidak

: 1, Apabila mengkonsumsi jenis bahan pangan lebih dari 10 gr/hari

: 0, Apabila tidak mengkonsumsi jenis pangan atau kurang dari 10 gr/hari




Lampiran 6 Dokumentasi

(Melakukan wawancara food recall 24
jam)

(Melakukanpengkuran panjang
badan baduta)
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P

(Melakukan pengukuran panjang (Melakukan‘wawancara food recall 24
badan baduta) jam)

(Melakukan wawancara food recall 24 jam)
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup
Daftar Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama : Alda Erica Lande Randabunga’

NIM : K021201035

Tempat, Tanggal Lahir : Makale, 16 Mei 2001

Agama : Kristen Protestan

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : JI. Bung Lorong Perjuangan No.23, Tamalanrea
Jaya, Kota Makassar

E-mail : aldaerica05@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 102 Makale 5 (2007 - 2013)
2.  SMP Negeri 1 Makale (2013 - 2016)
3. SMA Negeri 1 Tana Toraja (2016 —2019)

C. Riwayat Organisasi
1. Anggota Divisi PSDA Forum Mahasiswa Gizi FKM UNHAS (2022 — 2023)
2. Anggota Divisi Dana Persekutuan Mahasiswa Kristen FKM Unhas (2022 —
2023)

D. Prestasi dan Penghargaan
1. Peraih pendanaan Program Wirausaha Mahasiswa Universitas (PMW)
Hasanuddin 2022
2. Certified Public Speaking Professional (CPSP) IEEEL INSTITUTE, 2021


mailto:aldaerica05@gmail.com

